
“Lembaga pendidikan

yang mendapat hibah kali

ini sebanyak 47 lembaga,

terdiri dari Taman Kanak-

kanak, PAUD non formal,

SLB, RA dan madrasah.

Dana hibah digunakan un-

tuk pembangunan gedung,

rehab berat/ringan, peng-

adaan alat peraga edukasi,

peralatan kantor, perabot

kantor/kelas dan peralatan

lainnya,” ungkap Kepala

Dinas Pendidikan Sleman

Ery Widaryana, Minggu

(18/12), terkait penyerahan

hibah pendidikan tahun

2022. Hibah telah diserah-

kan oleh Bupati Kustini

kepada 47 perwakilan lem-

baga pendidikan.

Menurut Ery, hibah dana

pendidikan ini sebagai ben-

tuk komitmen Pemkab

Sleman dalam mendukung

sarana pendidikan di Ka-

bupaten Sleman. “Ke de-

pan, semoga lembaga yang

diberi dapat bertambah

untuk kita bantu melalui

program dana hibah pen-

didikan ini. Sehingga kua-

litas pendidikan di

Kabupaten Sleman menja-

di lebih baik,” ujarnya.

Sementara Bupati Kus-

tini menyebut, program hi-

bah pendidikan ini sejalan

dengan visi misi yang di-

canangkan dalam RPJMD

yakni terwujudnya masya-

rakat Sleman yang cerdas

dan berdaya saing. “Saya

berharap dengan adanya

program ini dapat mere-

spons kebutuhan lembaga

pendidikan terkait prasa-

rana serta mendorong per-

cepatan peningkatan pem-

bangunan SDM melalui

pendidikan,” jelasnya.

Bupati berharap lemba-

ga pendidikan yang mene-

rima dapat menggunakan

secara optimal. Sehingga

dapat menunjang serana

dalam belajar mengajar

serta dikelola secara

akuntabel. (Has)-f
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AKN Gelar Pekan Kesenian 2022
BANTUL (KR) - Aka-

demi Komunitas Negeri

(AKN) Seni dan Budaya

Yogyakarta  menggelar pe-

kan kesenian, di antaranya

pameran lukisan wayang,

karawitan dan tari berke-

lompok, yang diperuntuk-

kan kepada siswa SMA/

SMK sederajat Jumat-

Minggu (16-18/12) di Kam-

pus AKN Seni dan Budaya

Yogyakarta Jalan Yogya-

Parangtritis Km 4,5 Pandes

Panggungharjo Sewon

Bantul.

Selain itu juga diadakan

seminar budaya bertema

‘Seni budaya Yogyakarta

dulu dan kini’, dengan

menghadirkan tiga nara-

sumber yakni Didik Nini

Thowok, Prof Dr Suminto

ASuyuti dan Wiyadi.

Kasubag TU AKN Seni

dan Budaya Yogyakarta,

Rais Faisal Ahyar, meng-

ungkapkan kegiatan terse-

but untuk menutup kegiat-

an perkuliahan semester

gasal akhir 2022, sekaligus

memperingati hari wayang

se-dunia. Kegiatan ditutup

dengan pentas wayang

kulit tiga dalang.

“Kegiatan ini diagenda-

kan untuk tutup semester-

an, yang perlu disampaikan

kepada masyarakat bahwa

mahasiswa yang baru satu

semesterpun sudah siap

berkompetisi di lapangan

untuk mempresentasikan

ilmu yang didapat dalam

satu semester,” jelasnya.

Kegiatan ini juga sebagai

perwujudan dari program

kerja AKN Seni dan

Budaya Yogyakarta untuk

mengasah dan mengem-

bangkan kemampuan ge-

nerasi muda dalam bidang

seni tradisional.

Sementara Kepala Dis-

dikpora DIY, Didik War-

doyo SEM Pd, mengung-

kapkan AKN Seni dan

Budaya Yogyakarta didiri-

kan atas prakarsa Guber-

nur DIY Sri Sultan HB X,

awalnya untuk memberi-

kan pengakuan bagi pela-

ku-pelaku seni yang ada di

komunitas. Karena banyak

pelaku seni di Yogyakarta

dari sisi kemampuan su-

dah tidak ada masalah,

tapi dari sisi akademis

belum ada pengakuan, se-

hingga perlu didirikan

Akademi Komunitas ini,

walaupun cukup Diploma

Satu atau D1. (Jdm)-f

KR-Judiman

Kepala Disdikpora DIY memperhatikan lukisan

wayang di gelaran Pekan Kesenian 2022 AKN

Seni dan Budaya Yogyakarta.

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman kem-
bali telah menggelontorkan hibah untuk
lembaga pendidikan. Sebanyak Rp 1 miliar
dibagikan untuk lembaga pendidikan yang
dibagikan dalam dua tahap, masing-masing
sebanyak Rp 500 juta.

KR-Istimewa

Bupati bersama penerima hibah.

SLEMAN (KR) - Pemkab

Sleman perlu membuat strategi

untuk mengatasi jumlah penga-

ngguran. Salah satunya dengan

membuat program pelatihan pem-

berdayaan yang mudah diap-

likasikan dan dapat membuka

peluang usaha sehingga bisa

menciptakan kemandirian secara

ekonomi. 

Ketua Komisi D DPRD

Kabupaten Sleman, Muhammad

Arif Priyosusanto SSi mengata-

kan, pada Tahun 2023 nanti

banyak pihak yang memperki-

rakan perekonomian global cukup

berat. Hal ini sedikit banyak akan

berdampak pada perekonomian

Indonesia. 

ÒKetika ekonomi global lesu, se-

cara tidak langsung ancaman

Pemutusan Hubungan Kerja

(PHK) bisa terjadi. Akibatnya nanti

jumlah pengangguran akan kem-

bali meningkat,Ó kata Arif, Minggu

(18/12). 

Untuk itu, Pemkab Sleman per-

lu melihat berapa persen tingkat

PHK selama tahun 2022.

Kemudian ketika terjadi ekonomi

lesu, diperkirakan akan ada bera-

pa persen jumlah PHK dari total

tenaga kerja yang ada di Sleman.

ÒKenapa itu dilakukan, supaya ek-

sekutif mempunyai persiapan da-

lam antisipasi ketika memang ter-

jadi gelombang PHK. Supaya

jumlah pengangguran tidak terlalu

tinggi,Ó ujar politisi dari Fraksi

Gerindra ini. 

Salah satu strategi yang perlu

disiapkan adalah memperbanyak

program pelatihan pember-

dayaan. Tujuannya pelatihan itu

untuk menampung warga yang

kehilangan pekerjaan atau belum

mendapatkan pekerjaan. ÒKami

berharap program pelatihan itu

yang mudah diaplikasikan dan

kekinian. Supaya pelatihan itu ti-

dak hanya sebatas formalitas tapi

memang bisa menambah skil dan

bisa membuka peluang usaha,Ó

kata Arif. 

Seperti contohnya, pelatihan

marketing secara online, pembu-

atan website, cuci sepatu dan lain-

nya. Dengan bisa membuka usa-

ha sendiri, otomatis bisa mencip-

tkan peluang kerja dan menyerap

tenaga kerja. ÒSaya kira pelatihan

itu sedang diminati masyarakat.

Selain tidak membutuhkan modal

besar, tapi juga bisa langsung

membuka usaha sendiri. Ketika

itu bisa dikerjakan, harapannya

bisa menekan angka penga-

ngguran dan meningkatkan ke-

mandirian secara ekonomi ma-

syarakat,Ó terang warga Magu-

woharjo Depok Sleman ini. 

Wakil Ketua Komisi D DPRD

Sleman Muh Zuhdan SPd MAP

menambahkan, untuk menekan

dan antisipasi peningkatan jumlah

pengangguran, program padat

karya perlu diperbanyak. Meng-

ingat padat karya cukup berman-

faat bagi masyarakat. ÒSelama ini

program padat karya banyak di-

manfaatkan masyarakat yang ti-

dak memiliki penghasilan tetap.

Selain itu juga mengurangi penga-

ngguran,Ó ujarnya. 

Dalam setiap program program

padat karya maupun pelatihan,

Zuhdan meminta 10 persen pe-

sertanya berasal dari masyarakat

miskin. Selain mengurangi penga-

ngguran, juga untuk menekan

angka kemiskinan. ÒKeterlibatan

warga miskin sangat penting.

Supaya mereka itu juga diber-

dayakan untuk meningkatkan ke-

sejahteraannya,Ó pinta anggota

dewan dari Fraksi PKS ini. 

Di samping itu, pemerintah

daerah juga perlu memperkuat

keberadaan UMKM. Hal itu di-

karenakan UMKM itu merupakan

soko guru ekonomi bangsa.

Kemudian UMKM juga banyak

menyerap banyak tenaga kerja

sehingga bisa dapat menekan

angka pengangguran. ÒPenguat-

an UMKM itu cukup penting. Baik

dengan memperbanyak pelatihan

maupun penguatan modal. Kami

yakin, ketika UMKM kuat, ekono-

mi rakyat juga kuat,Ó pungkas war-

ga Rewulu Wetan Sidokarto

Godean ini.                             (Sni)-f
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